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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian peran penyuluh pertanian terhadap kinerja kelompok tani di 

Desa Sallu Kecamatan Miomaffo Barat maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Gambaran peran penyuluh pertanian di Desa Sallu berdasarkan hasil analisis skala likert 

menunjukan bahwa: Peran penyuluh sebagai edukasi berada pada kategori (Kadang-

Kadang) dengan nilai presentase 50%, peran penyuluh sebagai disseminasi berada pada 

kategori (Kadang-Kadang) dengan nilai presentase 65%, peran penyuluh sebagai fasilitasi 

berada pada kategori (Jarang-Jarang) dengan nilai presentase 75%, peran penyuluh sebagai 

konsultasi berada pada kategori (Kadang-Kadang) dengan nilai presentase 55%, peran 

penyuluh sebagai supervise berada pada kategori (Kadang-Kadang) dengan nilai 

presentase 60%, peran penyuluh sebagai pemantauan berada pada kategori (Jarang-Jarang) 

dengan nilai presentase 65%, dan peran penyuluh sebagai evaluasi berada pada kategori 

(Jarang-Jarang) dengan nilai presentase 60%. 

2. Gambaran kinerja kelompok tani di Desa Sallu berdasarkan hasil analisis skala likert 

menunjukan bahwa: Kemampuan kelompok tani dalam hal merencanakan menunjukan 

bahwa kemampuan kelompok tani dalam hal perencanaan kegiatan dalam kelompok tani 

termasuk dalam kategori (kadang-kadang) dimana dengan jumlah sebanyak 15 (orang) dan 

presentase 75%, Kemampuan kelompok tani dalam dalam hal mengorganisasikan 

menunjukan bahwa kemampuan mengorganisasikan dalam kelompok tani tergolong 

(Kadang-Kadang) yaitu dengan jumlah sebanyak 14 (orang) dan presentase 70%, 

Kemampuan kelompok tani dalam hal melaksanakan menunjukan bahwa kemampuan 

petani dalam melaksanakan kegiatan kelompok tani tergolong (jarang-jarang) yaitu dengan 

jumlah sebanyak 13 (orang) dan presentase 65%, dan kemampuan mengembangkan 

kepemimpinan kelompok tani dan mengevaluasi menunjukan bahwa kemampuan 

mengembangkan kelompok tani dan evaluasi kegiatan kelompok tani tergolong (Kadang- 

Kadang) yaitu dengan jumlah 14 (orang) dan presentase 70%. 

3. Hubungan Peran penyuluh pertanian terhadap kinerja kelompok tani di Desa Sallu 

Kecamatan Miomaffo Barat berdasarkan hasil output spss 24 analisis korelasi rank 

spearman hasil output spss menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05 artinya ada 
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hubungan yang signifikan antara peran penyuluh pertanian terhadap kinerja kelompok tani 

dengan nilai (positif). Sedangkan dilihat dari hasil output korelasi menunjukan nilai 

koofisien korelasi 0,438 yang artinya terdapat korelasi yang (sedang) antara peran 

penyuluh pertanian terhadap kinerja kelompok tani. Jika dilihat dari hasil output signifikan 

hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara peran 

penyuluh pertanian terhadap kinerja kelompok tani di Desa Sallu Kecamatan Miomaffo 

Barat dalam penelitian ini dapat diterima. 

5.2 Saran 

1. Kepada petani responden dilokasi penelitian agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

penyuluh pertanian seperti kegiatan pengorganisasian dalam kelompok tani dan kegiatan 

mengembangkan kepemimpinan dan evaluasi kegiatan dalam berkelompok tani. 

2. Kepada penyuluh pertanian di lokasi penelitian agar lebih banyak berperan dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai penyuluh dalam hal memberikan edukasi, diseminasi, 

fasilitasi, konsultasi, supervise, pemantauan dan evaluasi yang dinilai oleh petani masih 

sangat kurang. 

3. Kepada pemerintah perlu adanya peningkatan dalam penyedian fasilitasi bagi kelompok-

kelompok tani, sehingga dapat mendukung pelaksanaan tugas-tugas penyuluh dengan baik 

terhadap masyarakat petani di Desa Sallu. 

4. Peneliti selanjutnya juga dapat menambah variabel independen lainnya untuk menambah 

variasi penelitian. 

5. Peneliti yang akan datang hendaknya mengarahkan peneliti pada objek peneliti yang lebih 

luas dengan mengambil sampel yang lebih banyak dan menambah tahun pengamatan. 
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